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The purposed of this study was to determined the correlation between 
perceived of caregiver’s social support with self-disclosure of orphanage adolescent. 
The research method used in this study was a quantitative method with correlational 
research design and Pearson Product Moment analysis technique. The respondent of 
this study were 110 orphanage adolescent. The sampling technique was purposive 
sampling. Data were collected by self-disclosure scale that constructed based on the 
theory of Devito (2010) and perceived social support scale that constructed based on 
the theory of Sarafino & Smith (2011). Each scale has reliability coefficient .857 and 
.901. The result of this study showed that perceived of caregiver’s social support has 
positive and significant correlation with orphanage adolescent’s self-disclosure. It 
can be seen from the significance value which is .000 (p<.05) and the correlation 
coefficient which is .337. It also means that correlation between both variables was 
low. In other word, the higher the perceived of caregiver’s social support, the higher 
orphanage adolescent’s self disclosure. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara perceived 
social support dari pengasuh dengan self-disclosure pada remaja panti asuhan. 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif korelasional dengan 
teknik analisis Pearson Product Moment. Responden dalam penelitian ini berjumlah 
110 remaja panti asuhan di Kota Padang yang didapatkan dengan teknik purposive 
sampling. Pengumpulan data menggunakan skala yang dikonstruksi berdasarkan 
dimensi Self-Disclosure oleh Devito (2010) dan tipe dukungan sosial oleh Sarafino & 
Smith (2011). Masing-masing alat ukur memiliki reliabilitas sebesar .857 dan .901. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara perceived social support dari pengasuh dengan self-disclosure pada remaja 
panti asuhan. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikasi sebesar .000 (p< .05) dan 
koefisien korelasi sebesar .337 yang menandakan hubungan berada pada kategori 
lemah. Artinya, ketika perceived social support dari pengasuh meningkat, maka 
meningkat pula self-disclosure remaja panti asuhan dan sebaliknya. 
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